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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut yang 

terletak di Kecamatan Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat. 

Kawasan tersebut selalu menjadi salah satu objek wisata favorit dengan 

keunggulan yang dimiliki tersendiri yakni pemandian air panas alami. Lokasi 

penelitian tersebut dipilih karena berkaitan dengan persepsi risiko wisatawan 

terhadap keputusan berkunjung di saat pandemi Covid-19. Apalagi dengan 

dibukanya objek wisata air Cipanas, Garut di tengah pandemi yang belum 

berakhir, sudah banyak wisatawan yang mulai berkunjung. Meskipun objek daya 

tarik wisata sudah menerapkan protokol kesehatan dan keamanan, namun masih 

banyak wisatawan dan masyarakat sekitar yang tidak mengindahkan protokol 

tersebut. Sehingga penting bagi wisatawan untuk memahami sejauh mana persepsi 

risiko mereka terhadap kunjungan wisata di tengah pandemi ini serta bagaimana 

niat mereka untuk datang kembali, karena suatu peristiwa khusus atau serangkaian 

peristiwa dapat merusak persepsi tentang suatu tujuan. Beradasarkan hal 

tersebut,lokasi Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut telah sesuai dan dapat 

membantu bagi penelitian ini. 

3.2 Jenis dan Desain Penelitian 

 Metode kuantitatif telah digunakan dalam penelitian ini dengan metode 

analisis deskriptif dan verifikatif. Sugiyono (2012) mengatakan bahwa penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang memiliki metode berdasarkan pada 

positivism yang percaya bahwa suatu realita, fenomena, dapat dikelompokan, 

relatif tetap, spesifik, dapat diamati, terukur, dan hubungan gejala mempunyai 

sifat sebab dan akibat, penelitian dilakukan terhadap populasi maupun sampel 

yang telah ditetapkan, pengumpulan data melalui instrumen penelitian, dengan 

analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang 

telah ditentukan. Digunakannya metode kuantitatif karena dapat disesuaikan 

terhadap variabel penelitian dan masalah yang diteliti. 
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Selain itu metode analisis deskriptif adalah pendeskripsian secara 

sistematis mengenai berbagai teori dari hasil penelitian yang berkaitan dengan 

variabel yang diteliti (Sugiyono, 2018). Metode analisis deskriptif bertujuan 

sebagai penjelasan uraian persepsi risiko dan keputusan berkunjung di saat 

pandemi ke Pemandian Air Panas Cipanas. Sedangkan metode verifikatif dalam 

penelitian ini digunakan untuk memahami hubungan antara masing-masing 

variabel independent dan dependent. kemudian menganalisis hipotesis untuk 

mengujinya (Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini terlebih dahulu melakukan tinjauan pustaka dari berbagai 

artikel jurnal yang terdapat kaitannya dengan topik penelitian. Kemudian 

menggunakan risiko fisik (X1), risiko kinerja (X2), risiko psikologis (X3), risiko 

keuangan (X4), risiko kerugian waktu (X5), dan risiko sosial (X6) sebagai 

variabel bebas, dan keputusan akses (Y) sebagai variabel terikat. Setelah itu, 

menentukan lokasi penelitian yang sesuai dengan fenomena penelitian yaitu di 

Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut. 

Selanjutnya , merumskan kerangka pemikiran penelitian serta menyusun 

hipotesis. Kemudian, merumskan metode penelitian yang berhubungan dengan 

teknik pengambilan data, pengolahan data, dan penyajian data. Setelah itu, 

menyusun instrumen penelitian dan kuesioner yang dibagikan secara online. 

Setelah itu melakukan pengolahan data, reduksi data, analisis data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

3.3 Operasional Variabel 

 Pada penelitian ini, variabel operasional memiliki variabel persepsi risiko 

sebagai variabel bebas (X), yang meliputi risiko fisik, risiko kinerja, risiko 

psikologis, risiko finansial, risiko kerugian waktu, dan risiko sosial. Variabel 

terikat (Y) dalam penelitian ini ialah niat berkunjung kembali. Tabel 3.1 berikut 

menjelaskan secara lebih rinci operasi variabel dalam penelitian ini.  
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Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Penelitian Indikator Item Pertanyaan Kode Skala 

Physical risk (X1) 

Physical risk merupakan terjadinya risiko 

yang mengancam keadaan fisik ataupun 

keamanan pada pembelian barang/ jasa 

tersebut (Schiffman et al., 2010) 

Keamanan 1. Saya merasa tenang berwisata ke 

Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut 

karena pengelolanya memperhatikan 

standar protokol kesehatan. 

PSC1 Ordinal 

2. Saya merasa tenang berwisata ke 

Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut 

karena pengunjungnya mematuhi protokol 

Kesehatan. 

PSC2 

3. Saya tidak khawatir akan tertular Covid-

19 selama perjalanan ke Pemandian Air 

Panas Cipanas, Kab. Garut. 

PSC3 

4. Saya tidak khawatir jika terdapat OTG 

(orang tanpa gejala) Covid-19 berada di 

Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. 

Garut. 

PSC4 

Perfomance Risk (X2) 

Performance risk adalah risiko yang 

berhubungan atas kenyataan kinerja 

barang/ jasa yang telah dimilki atau 

dikunjungi tidak sesuai dengan ekspetasi 

Fasilitas 1. Saya merasa tenang karena kondisi 

fasilitas protokol Kesehatan (Kebersihan, 

Pembatasan jarak, pengukur suhu tubuh, 

tempat mencuci tangan / handsanitizer, dll 

) di Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. 

Garut sesuai dengan yang saya harapkan. 

PFM1 Ordinal 
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konsumen (Schiffman et al., 2010).  2. Saya merasa tenang karena kelengkapan 

fasilitas protokol Kesehatan (Pembatasan 

jarak, alat pengukur suhu tubuh, tempat 

mencuci tangan / handsanitizer, dll ) di 

Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut 

sesuai dengan yang saya harapkan. 

 

Pelayanan 3. Saya merasa tenang karena pelayanan 

yang di berikan oleh staff ( pengukuran 

suhu tubuh sebelum masuk area destinasi) 

dalam penerapkan protokol kesehatan 

sesuai dengan yang saya harapkan. 

PFM2 

Psychological risk (X3) 

Psychological risk merupakan suatu akibat 

dengan adanya emosi negatif dari seseorang 

yang mempengaruhi kondisi mentalnya 

akibat pembelian barang/ jasa (Schiffman et 

al., 2010). 

Emotional 1. Saya tidak khawatir jika tertular Covid-19 PSY1 Ordinal 
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  2. Saya tidak khawatir jika terdapat staff 

OTG yang mungkin berhubungan 

langsung dengan wisatawan di 

Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. 

Garut. 

  

  3. Saya tidak khawatir jika terdapat OTG 

dari orang-orang sekitar Pemandian Air 

Panas Cipanas, Kab. Garut (pedagang, 

tukang parkir, cleaning service, dan lain-

lain) yang mungkin berhubungan 

langsung dengan wisatawan. 

  

Financial risk (X4) 

Financial risk adalah terjadinya kerugian 

keuangan yang dirasakan akibat pembelian 

barang/ jasa tersebut (Schiffman et al., 

2010) 

Financial 1. Saya merasa biaya yang saya keluarkan 

untuk berwisata ke Pemandian Air Panas 

Cipanas, Kab. Garut sebanding dengan 

proteksi kesehatan yang diberikan 

pengelola. 

FNC1 Ordinal 

  2. Saya merasa biaya yang saya keluarkan 

untuk proteksi kesehatan (masker, 

handsanitizer, imun ) sebanding dengan 

biaya yang dikeluakan untuk berwisata ke 
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Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. 

Garut. 

Time-loss risk (X5) 

Time-loss risk adalah risiko waktu yang 

terbuang sia-sia karena proses pembelian 

barang/ jasa yang lama baik proses dalam 

pemesanan, konfirmasi pemesanan, sampai 

dengan pengurusan terhadap komplain 

pelanggan (Schiffman et al., 2010) 

 

Time 1. Saya merasa waktu yang saya butuhkan 

untuk berwisata ke Pemandian Air Panas 

Cipanas, Kab. Garut sebanding dengan 

manfaat berwisata di kala pandemi Covid-

19. 

TL1 Ordinal 

  2. Saya tidak khawatir apabila saya tidak 

bisa mendapatkan perawatan tepat waktu 

karena tertularnya Covid-19 selama 

perjalanan wisata saya di Pemandian Air 

Panas Cipanas, Kab. Garut. 

  

Social risk (X6) 

Social risk merupakan akibat pembelian 

produk/jasa yang memicu kerentanan sosial 

konsumen karena produk/jasa dianggap 

buruk oleh lingkungan sosial konsumen 

Social, 

Community 

1. Saya tetap berkunjung ke Pemandian Air 

Panas Cipanas, Kab. Garut walaupun 

orang-orang terdekat cemas jika berwisata 

dikala pandemi. 

SC1 Ordinal 
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(Schiffman et al., 2010). 

  2. Saya tidak khawatir walaupun orang-

orang terdekat saya akan menganggap 

saya tidak rasional 

  

Niat Berkunjung Kembali (Y) 

irevisit iintention iadalah ibentuk iperilaku 

i(behavioral iintention) iatau ikeinginan 

ipelanggan iuntuk idatang ikembali i, 

imemberikan iopini iyang ipositif. iMenurut 

i(Zeithaml iet., ial, i2018) 

Willingness ito 

ivisit iagain 

 

1. Saya mau berkunjung kembali ke 

Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut 

walaupun sedang pandemi. 

RVI1 Ordinal 

 Willingness ito 

iinvite 

 

2. Saya akan mengajak teman/keluarga 

untuk berkunjung ke Pemandian Air Panas 

Cipanas, Kab. Garut di saat pandemi 

COVID-19. 

RVI2 

 Willingness ito 

ipositive itale 

 

3. Saya akan mempromosikan Pemandian 

Air Panas Cipanas, Kab. Garut kepada 

teman/ kerabat pada saat pandemi 

COVID-19. 

RVI3 

 Willingness ito 

iplace ithe 

ivisiting 

idestination iin 

ipriority 

 

4. Saya akan memilih Pemandian Air Panas 

Cipanas, Kab. Garut sebagai alternatif 

tempat berlibur dibandingkan objek wisata 

air lainnya pada saat pandemi COVID-19 

RVI4  
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3.4 Jenis dan Sumber Data  

Sebelum mengolah menjadi sebuah informasi peneliti harus memiliki data 

terlebih dahulu. Jenis dan sumber dapat yang di gunakan dalam penelitian ini di 

kelompokan menjadi dua jenis, yakni data primer serta data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diberikan langsung kepada 

pengumpul data (Sugiyono,2014:193). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diberikan kepada peneliti secara tidak 

langsung, contohnya menjadikan orang lain sebagai pelantara atau melalui dokumen 

(Sugiyono,2014:193). 

 Dari pemaparan di atas maka dari itu penulis menggunakan data primer dan 

data sekunder dalam penelitian ini. Berdasarkan table 3.2 Jabaran data dapat dilihat 

sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Data yang Digunakan dalam Penelitian 

No. Data Penelitian Jenis 

Data 

Sumber 

 

1. 

Data Jumlah Total Kasus 

COVID-19 Indonesia Sekunder worldometers.info 

2. Data kasus COVID-19 per-hari di 

Indonesia 
Sekunder worldometers.info 

3. 

Data Kunjungan Wisatawan ke 

Garut Tanggal 24 Desember 2019 

– 5 Januari 2020 

Sekunder 
Bidang Pemasaran 

Disparbud Kab. Garut 

4. Studi Literatur Sekunder 
Jurnal, Buku, dan 

Artikel 

5. 
Berita Pembukaan Kembali 

Objek Wisata Kab. Garut 
Sekunder cnnindonesia.com 

6. 

Tanggapan Responden Mengenai 

Persepsi Risiko terhadap Niat 

Berkunjung Kembali di Saat 

Pandemi 

Primer Kuisioner 
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3.5 Populasi,Sampel, dan Teknik Sampling  

3.5.1 Populasi  

Sugiyono (2017) menyatakan populasi merupakan generalisasi wilayah 

diantaranya kualitas yang dimiliki obyek/subyek dan penetapan karakteristik tertentu 

oleh peneliti guna dipelajari yang selanjutnys ditarik kesimpulannya. Pada penelitian 

ini populasi yang digunakan ialah wisatawan yang berkunjung ke Pemandian Air 

Panas Cipanas,Garut di saat pandemi COVID-19. 

3.5.2 Sampel 

Menurut iSugiyono (2018), isampel imerupakan i: i“sebagian ipopulasi idari 

ijumlah idan ikarakteristiknya. iJika ikelompoknya itidak isedikit idan ipeneliti itidak 

ibisa imengamati isemua iisi idalam ikelompok, idikarenakan iketerbatasan idana, 

itenaga ikerja. idan iwaktu, ipeneliti ibisa imemakai isampel iyang idiambil idari 

ipopulasi. iUkuran isampel idiperoleh idengan imenggunakan irumus iHair. 

iDigunakannya iRumus iHair idikarenakan iukuran ipopulasi itidak ipasti. iDalam 

irumus iini iperlu imemperhatikan irasio isampel iuntuk iindikator ipenelitian, 

idengan ianggapan i5 isampai idengan i10 ikali iatas ijumlah iyang idigunakan ipada 

ipenelitian i(Hair et al., 2017). iPenelitian iini imempunyai i20 iitem ipernyataan idari 

iparameter iyang itersedia, imaka idari iitu isampelnya imenjadi 100 ihingga i200 

iresponden. Data yang terkumpul sebanyak 232 responden, namun yang dijadikan 

sebagai sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 222 responden yang sesuai 

dengan  kriteria yang dibutuhkan iyaitu ipara ipengunjung iyang ipernah iberkunjung 

ike iPemandian iAir iPanas iCipanas, iGarut idi isaat ipandemi iCOVID-19. 

3.5.3 Teknik Sampling  

Teknik purposive sampling merupakan teknik sampling dalam penelitian ini. 

Sugiyono (2010) menyatakan purposive sampling merupakan teknik guna 

menentukan sampel penelitian dengan pertimbangan- pertimbangan tertentu agar data 

yang diperoleh bisa lebih representative. Dalam penelitian wisatawan yang pernah 

berkunjung ke Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut di saat Pandemi merupakan 

kriteria dari pemilihan sampel. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara pengadaan data untuk kebutuhan 

penelitian. Untuk mendapatakan sebuah informasi kuantitatif dari responden maka 

dibutuhkan suatu proses atau teknik pengumpulan. Dalam penelitian ini teknik 

penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Observasi  

Menurut (Sekaran & Bougie, 2013) obeservasi ialah hal yang menonton, 

merekam, analisa yang dikonsepkan dan interpretasi perilaku, tindakan atau kejadian. 

Sebelum dilakukannya penelitian metode observasi diperlukan demi mengamati dan 

memahami fenomena yang sedang terjadi di lokasi. Cara yang dilakukan ketika 

observasi adalah melakukan pengamatan serta meninjau objek yang diteliti yaitu 

Pemandian Air Panas Cipanas Garut secara langsung, khususnya yang berkaitan 

dengan persepsi risiko dan niat berkunjung kembali wisatawan. Observasi bertujuan 

untuk menyesuaikan keadaan lokasi penelitian dengan hal yang akan diteliti. 

2. Kuesioner (Angket)  

Kuesioner pada penelitian berisi pernyataan mengenai karakter responden, 

persepsi risiko, dan niat berkunjung kembali. Penyebaran kuisioner dilakukan secara 

daring menggunakan google forms yang disebar luaskan di beberapa platform sosial 

media seperti instagram, twitter, whatsapp dan line kepada responden yang pernah 

berkunjung ke Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut di saat pandemi COVID-

19.  

3. Studi Literatur  

Studi literatur ialah pengumpulan beberapa teori yang berkaitan dengan 

masalah variabel-variabel yang di teliti untuk dijadiakan sebuah informasi pada 

penelitian ini teori yang digunakan terkait persepsi risiko serta keputusan berkunjung 

dengan mempelajari jurnal atau buku, tesis dan disertasi, dan website. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2018) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

dipergunkan untuk mengumpulkan data guna mengukur fenomena sosial yang 

diamati. Kuisioner merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. dan 
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bersifat tertutup, dan memberikan berbagai alternatif jawaban bagi responden. Agar 

dapat mengefektifkan pengisian kuisioner , dengan penganalisisan data yang lebih 

mudah. Penulis menggunakan model skala likert dalam kuesioner untuk memudahkan 

responden menjawab. Skala likert digunkan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi individu ataupun kelompok terhadap peristiwa atau fenomena sosial 

(Riduwan & Kuncoro., 2007). 

Tabel 3.3 Skala Likert 

Alternatif 

Jawaban 
Keterangan 

1 Sangat tidak setuju 

2 Tidak setuju 

3 Cukup setuju 

4 Setuju 

5 Sangat setuju 

Sumber : Riduwan & Kuncoro (2007) 

 

Kuesioner dalam penelitian ini mencakup beberapa bagian penting yang perlu 

diisi oleh responden. Pertama, mencakup pertanyaan-pertanyaan untuk menentukan 

karakteristik pribadi responden, seperti usia, jenis kelamin, asal geografis, tingkat 

pendidikan, pendapatan dan pekerjaan, kunjungan terakhir, frekuensi kunjungan dan 

pola kunjungan, transporasi yang digunakan. Kedua, teori-teori tentang persepsi 

risiko Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut antara lain risiko fisik, risiko 

kinerja, risiko psikologis, risiko finansial, risiko kerugian waktu dan risiko sosial. 

Ketiga, memuat pernyataan terkait niat wisatawan berkunjung kembali ke Cipanas di 

masa pandemi COVID-19. 

3.8 Pengujian Validitas dan Reabilitas 

3.8.1 Pengujian Validitas 

Menurut l(Sugiyono, 2018) lvaliditas ladalah lderajat lketetapan lantara ldata 

lyang lbenar-benar lterjadi lpada lobjek lpenelitian ldengan ldata lyang ldapat 

ldilaporkan loleh lpeneliti. lOleh lkarena litu, ldata lyang lvalid ladalah ldata lyang 

ltidak lmempunyai lperbedaan lantara ldata lyang ldilaporkan loleh lpeneliti ldengan 



38 

 

Syafira Azhari Hadian, 2021 
PENGARUH PERSEPSI RISIKO TERHADAP NIAT BERKUNJUNG KEMBALI WISATAWAN DI SAAT 
PANDEMI KE PEMANDIAN AIR PANAS CIPANAS, KAB. GARUT 
Universitas Pendidikan Indonesia │ repository.upi.edu │ perpustakaan.upi.edu 

ldata lyang lsebenarnya lterjadi lpada lobjek lpenelitian. lJika lpertanyaan ltersebut 

ldapat ldigunakan luntuk lmengungkapkan lsesuatu lyang lakan ldiukur loleh 

lpeneliti, lmaka lkuesioner ltersebut ldikatakan lvalid. l(Sugiyono, 2018) lmenyatakan 

lbahwa lvalidnya lsuatu linstrument ltersebut ldapat ldigunakan luntuk lmengukur 

lapa lyang lseharusnya ldiukur. lRumus lyang ldi ltetapkan luntuk lmenentukan 

lvaliditas linstrumen ldengan lteknik lproduct lmoment ladalah lsebagai lberikut: l 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

ඥሼ𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2ሽሼ𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2ሽ
 

Sumber l: l(Sugiyono, 2010) 

Keterangan l: l 

𝑟𝑥𝑦= lkoefisien lkorelasi lproduct lmoment l 

n l= lJumlah lsampel l 

∑𝑋2= lKuadrat lfaktor lvariabel lX l 

∑𝑌2= lKuadrat lfaktor lvariabel lY l 

∑XY l= lJumlah lperkalian lfaktor lkorelasi lvariable lX ldan lY l 

Dimana: l𝑟𝑥𝑦 l= lkoefisien lkorelasi lantara lvariabel lX ldan lvariabel lY, ldua 

lvariabel lyang. ldikorelasikan. l 

Uji lcoba linstrument lpenelitian ldilakukan lterhadap l30 lresponden. lPeneliti 

lmenggunakan lprogram lpengolahan ldata lSPSS lfor lwindows lyang ldibantu 

lMicrosoft lExcel lyang ldigunakan lntuk lmenghitung lhasil. lPeneliti lmenggunakan 

lrumus lperbandingan lrhitung ldan lrtabel ldimana ldf l(degree lof lfreedom) l= ln-2 

ldengan lalpha l5 l% latau l0,05 lyang lmenghasilkan lnilai l0,361. lMaka ldari litu, 

lsemua lpernyataan lyang lmemiliki lnilai lrtabel llebih ldari lrhitung ldinyatakan lvalid, 

lbegitupun lsebaliknya ljika lnilai lrtabel llebih lkecil ldari lrhitung lmaka ldinyatakan 

ltidak lvalid. lHasil ldari luji lvaliditas ladalah lsebagi lberikut: l 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas 

No. Variabel 
R 

Hitung 

R 

Tabel 
Ket 

Physical risk 
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1 Saya merasa tenang berwisata ke Pemandian Air 

Panas Cipanas, Kab. Garut karena pengelolanya 

memperhatikan standar protokol kesehatan. 

0,853 0,361 Valid 

2 Saya merasa tenang berwisata ke Pemandian Air 

Panas Cipanas, Kab. Garut karena pengunjungnya 

mematuhi protokol Kesehatan. 

0,849 0,361 Valid 

3 Saya tidak khawatir akan tertular Covid-19 selama 

perjalanan ke Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. 

Garut 

0,755 0,361 Valid 

4 Saya tidak khawatir jika terdapat OTG (orang tanpa 

gejala) Covid-19 berada di Pemandian Air Panas 

Cipanas, Kab. Garut. 

0,808 0,361 Valid 

Perfomance risk 

1 Saya merasa tenang karena kondisi fasilitas 

protokol Kesehatan (Kebersihan, Pembatasan jarak, 

pengukur suhu tubuh, tempat mencuci tangan / 

handsanitizer, dll ) di Pemandian Air Panas 

Cipanas, Kab. Garut sesuai dengan yang saya 

harapkan. 

0,844 0,361 Valid 

2 Saya merasa tenang karena kelengkapan fasilitas 

protokol Kesehatan (Pembatasan jarak, alat 

pengukur suhu tubuh, tempat mencuci tangan / 

handsanitizer, dll ) di Pemandian Air Panas 

Cipanas, Kab. Garut sesuai dengan yang saya 

harapkan. 

0,872 0,361 Valid 

3 Saya merasa tenang karena pelayanan yang di 

berikan oleh staff ( pengukuran suhu tubuh sebelum 

0,876 0,361 Valid 
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masuk area destinasi) dalam penerapkan protokol 

kesehatan sesuai dengan yang saya harapkan. 

Psychological risk 

1 Saya tidak khawatir jika tertular Covid-19 0,716 0,361 Valid 

2 Saya tidak khawatir jika terdapat staff OTG yang 

mungkin berhubungan langsung dengan wisatawan 

di Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut 

0,778 0,361 Valid 

3 Saya tidak khawatir jika terdapat OTG dari orang-

orang sekitar Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. 

Garut (pedagang, tukang parkir, cleaning service, 

dan lain-lain) yang mungkin berhubungan langsung 

dengan wisatawan. 

0,795 0,361 Valid 

Finalcial risk 

1 Saya merasa biaya yang saya keluarkan untuk 

berwisata ke Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. 

Garut sebanding dengan proteksi kesehatan yang 

diberikan pengelola. 

0,858 0,361 Valid 

2 Saya merasa biaya yang saya keluarkan untuk 

proteksi kesehatan (masker, handsanitizer, imun ) 

sebanding dengan biaya yang dikeluakan untuk 

berwisata ke Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. 

Garut. 

0,903 0,361 Valid 

Time-loss risk 

1 Saya merasa waktu yang saya butuhkan untuk 

berwisata ke Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. 

Garut sebanding dengan manfaat berwisata di kala 

0,959 0,361 Valid 
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pandemi Covid-19. 

2 Saya tidak khawatir apabila saya tidak bisa 

mendapatkan perawatan tepat waktu karena 

tertularnya Covid-19 selama perjalanan wisata saya 

di Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. Garut. 

0,955 0,361 Valid 

Social risk 

1 Saya tetap berkunjung ke Pemandian Air Panas 

Cipanas, Kab. Garut walaupun orang-orang terdekat 

cemas jika berwisata dikala pandemi. 

0,924 0,361 Valid 

2 Saya tidak khawatir walaupun orang-orang terdekat 

saya akan menganggap saya tidak rasional. 

0,919 0,361 Valid 

Niat berkunjung kembali 

1 Saya mau berkunjung kembali ke Pemandian Air 

Panas Cipanas, Kab. Garut walaupun sedang 

pandemi. 

0,796 0,361 Valid 

2 Saya akan mengajak teman/keluarga untuk 

berkunjung ke Pemandian Air Panas Cipanas, Kab. 

Garut di saat pandemi COVID-19. 

0,827 0,361 Valid 

3 Saya akan mempromosikan Pemandian Air Panas 

Cipanas, Kab. Garut kepada teman/ kerabat pada 

saat pandemi COVID-19. 

0,781 0,361 Valid 

4 Saya akan memilih Pemandian Air Panas Cipanas, 

Kab. Garut sebagai alternatif tempat berlibur 

dibandingkan objek wisata air lainnya pada saat 

pandemi COVID-19 

0,719 0,361 Valid 

Sumber : Diolah oleh peneliti (2021) 
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Dilihat dari tabel 3.4 diatas, semua item penyataan memiliki hasil yang mana nilai 

rhitung yang lebih besar dari rtabel yang memiliki makna bahwa semua hasil item 

pernyataan dikatakan valid serta dapat digunakan dalam proses penelitian 

selanjutnya. 

3.8.2 Pengujian Reabilitas 

Selain lValid lInstrument lpenelitian lpun lharus ldapat ldipercaya l(reliabel). 

l(Sugiyono, 2018) lberpendapat lbahwa lreliabilitas lberkaitan ldengan lderajat 

lkonsistensi ldan lstabilitas ldata latau lhasil ltemuan. lDalam lpandangan 

lpositivistic, ljika ldua latau llebih lpeneliti ldari lsubjek lyang lsama lmenghasilkan 

ldata lyang lsama latau lpeneliti lyang lsama lmenghasilkan ldata lyang lsama lpada 

lwaktu lyang lberbeda, latau lsekumpulan ldata ldibagi lmenjadi ldua lyang 

lmenunjukkan ltidak lada ldata lyang lberbeda, lmaka ldata ltersebut ldisebut 

lreliabel. lReliabilitas lmerupakan lukuran lyang lmenunjukkan lsejauh lmana lhasil 

lpengukuran lkonsisten lketika linstrumen lpengukuran lyang lsama ldigunakan 

luntuk lbeberapa lpengukuran l(Maholtra, 2009). 

Penelitian lini lmenggunakan lrumus lalpha latau lcronbach's lalpha l(α) luntuk 

lmenguji lreliabilitas ldikarenakan linstrumen lpertanyaan lkuesioner lyang ldipakai 

lmerupakan lrentangan lantara lbeberapa lnilai ldalam lhal lini lmenggunakan lskala 

llikert l1 lsampai ldengan l5. lCronbach lalpha lmerupakan lkoefisien lkehandalan 

lyang lmenunjukan lseberapa lbaik litem ldalam lsuatu lkumpulan lsecara lpositif 

lberkorelasi lsatu lsama llain l(Sekaran & Bougie, 2016). l 

 Rumus ldapat ldilihat lsebagai lberikut: 

𝑟11 = 
𝑘

(𝑘 − 1)
൨ ቈ1 −

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
 

Sumber l: l(Sekaran & Bougie, 2016) 

Keterangan l: 

𝑟11 l = lreliabilitas linstrumen 

k l = lbanyak.butir lpertanyaan 

𝜎𝑡2 𝑙 = lvarians ltotal 

∑𝜎𝑏2 = ljumlah lvarians lbutir ltiap lpertanyaan 
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Cara lmencari lnilai l l2 lvarians ltiap lbutir lyang lkemudian ldijumlahkan 

l(
2
) ldigunakan luntuk lmencari ljumlah lvarian lbutir ltiap lpertanyaan ladalah 

lsebagai lberikut l: l 

𝜎2 =
ඨ𝑥2 −

(𝑥)2

𝑛
𝑛 − 1

 

Sumber l: l(Malhotra & Birks, 2013) 

Keterangan l: 

n l= ljumlah lsampel 

σ2 𝑙= lnilai lvarians 

x2 𝑙= ljumlah lskor 

 Uji lreliabilitas ldilakukan lmenggunakan lSPSS l25.0 lterhadap lseluruh 

lbutir lpertanyaan lyang lvalid lsecara lbersama-sama. lSebanyak l20 lbutir 

lpertanyaan lyang lterbagi lmenjadi l16 lbutir lpernyataan lterkait lPersepsi lRisiko, l4 

lbutir lpernyataan lterkait lKeputusan lBerkunjung. lNilai lCronbach lAlpha l≥ l0,70 

lmaka ldinyatakan lreliabel llebih llanjut lKaplan ljuga lmenyatakan lbahwa ldalam 

lsuatu ldimensi ldinyatakan lreliabel ljika lkoefisien lreliabilitasnya ltidak llebih 

lrendah ldari l0.7. l(Robert lM. lKaplan l& lDennis lP. lSaccuzzo, l1993 l: l126). 

lPenelitian lini ltelah ldiuji lreliabilitasnya, ldapat ldilihat lseperti lyang lterlihat lpada 

ltabel ldibawah lini: 

Tabel 3.5 Case Processing Summary 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2021) 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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 Berdasarkan Tabel 3.5 Case Processing Summary dapat dinyatakan tingkat 

validitas dari seluruh pertanyaan adalah 100%. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.744 20 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2021) 

Berdasarkan Tabel 3.6 Reliability Statistic pada 20 butir pertanyaan, 

menunjukkan bahwa semua pertanyaan tersebut reliabel. Nilai Cronbach Alpha 

menunjukkan lebih dari 0,70 yaitu 0,744. 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Analisis Data Deskriftif 

Tujuan ldari lanalisis ldeskriptif ldalam lpenelitian lini ladalah luntuk 

lmemberi lgambaran ltentang lmasing-masing lvariabel lpenelitian lberdasarkan lhasil 

ltanggapan lresponden lyang ldikumpulkan latas lpernyataan-pernyataan ldalam 

linstrumen lpenelitian. lPriyono l(2008) lmengatakan lbahwa lanalisis ldeskriptif 

lbertujuan luntuk lmemberikan lgambaran lyang llebih lrinci ltentang lfenomena 

lyang lsedang ldibahas. lDalam lpenelitian lmembahas lterkait lpengaruh lpersepsi 

lrisiko lterhadap lkeputusan lberkunjung ldi lCipanas, lGarut. lAnalisis ldata 

ldeskriptif ldigunakan luntuk lmenggambarkan lvariabel lpenelitian ldan lmengetahui 

lkekuatan lhubungan lantar lvariabel.lPenulis lmenggunakan lPearson lProduct 

lMoment luntuk lmenghitung lkorelasi lantar lvariabel, ldan lnilai lkorelasi lyang 

ldidapatkan lselanjutnya ldi linterpretasikan ldengan ltolak lukur lyang ldapat ldilihat 

lpada lTabel l3.7. 

Tabel 3.7 Interpretasi Nilai Koefisiensi  Korelasi 

Jumlah Skor (%) Kriteria  

20,00 – 36,00 Sangat Rendah 

36,01 – 52,00 Rendah 

52,01 – 68,00 Sedang 
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68,01 – 84,00 Kuat 

84,01 – 100 Sangat Kuat 

Sumber: Narimawati (2016) 

3.9.2 Analisis Data Verifikatif 

Analisis lverifikatif ldirancang luntuk lmenjawab lsemua lpertanyaan ldalam 

lrumusan lmasalah, latau ldengan lkata llain ldigunakan luntuk lmenguji lsemua 

lhipotesis lyang ltelah ldiajukan. Sugiyono (2018) lmenyatakan lbahwa lpengujian 

lsecara lmatematis lberfungsi luntuk lmelakukan lanalisis lverifikatif ldengan ladanya 

ldugaan lmengenai lterdapatnya lhubungan lantar lvariabel ldari lpemasalahan lyang 

lsedang lditeliti ldalam lhipotesis. lPada lpenelitian lini lanalisis lverfikatif ldilakukan 

lmenggunakan lSPSS lversi l25.0 ldengan lmetode lanalisis lregresi llinear lberganda 

lyang ldigunakan luntuk lmengetahui lbesarnya lpengaruh lpersepsi lrisiko lterhadap 

lkeputusan lberkunjung. 

3.9.2.1Uji Prasyarat Analisis Data 

Penelitian lini lmenggunakan lanalisis lregresi llinear lberganda luntuk 

lmengetahui lbesarnya lpengaruh lvariabel lbebas l(X) lyaitu lpersepsi lrisiko 

lterhadap lvariabel lterikat l(Y) lyaitu lkeputusan lberkunjung lkembali ldengan 

lmenggunakan lsoftware lSPSS lversi l25.0 l. lLangkah-langkah lsebelum 

ldilakukannya lanalisis lregresi llinear lberganda ladalah lsebagai lberikut: 

a. Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas lmerupakan luji lprasyarat lkelayakan ldata lyang ldianalisis 

lmenggunakan lstatistik lparametrik latau lstatistik lnon lparametrik. lMelalui 

lpengujian lini lsuatu ldata lpenelitian ldapat lmengetahui lbentuk lsebaran ldata 

ltersebut, lapakah lberdistribusi lnormal latau lberdistribusi ltidak lnormal. lModel 

lregresi lyang lbaik ladalah lmodel lregresi ldengan ldistribusi lnormal latau 

lmendekati ldistribusi lnormal, lsehingga lpengujian lstatistik llayak ldilakukan. 

lGunakan lnormalitas lKolmogorov-Smirnov ldalam lprogram lSPSS luntuk 

lmemeriksa lnormalitas ldata luji. lMenurut lSantoso l(2010), ldasar lpengambilan 

lkeputusan ldapat ldidasarkan lpada lprobabilitas l(signifikansi lasimtotik), lyaitu 

1) lJika lprobabilitas l> l0,05 lmaka ldistribusi ldari lmodel lregresi ladalah 
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normal. 

2) lJika lprobabilitas l< l0,05 lmaka ldistribusi ldari lmodel lregresi ladalah ltidak 

lnormal. 

b. Uji llinearitas 

Uji llinearitas lbertujuan luntuk lmengetahui lapakah ldua lvariabel 

lmempunyai lhubungan lyang llinear latau ltidak lsecara lsignifikan. lUji lini 

lbiasanya ldigunakan lsebagai lprasyarat ldalam lanalisis lkorelasi latau lregresi 

llinear. lPengujian lpada lSPSS ldengan lmenggunakan lTest lfor lLinearity ldengan 

lpada ltaraf lsignifikansi l0,05.h 

c. Uji lAsumsi lMultikolonieritas 

Uji lmultikolinearitas ldigunakan luntuk lmenguji lapakah lmodel lregresi 

lmenemukan lkorelasi lantar lvariabel lbebas. lJika lterdapat lkorelasi lmaka ldisebut 

lmasalah lmultikolinearitas. lModel lregresi lyang lbaik lseharusnya ltidak lmemiliki 

lkorelasi lantar lvariabel lbebas. lJika lterbukti lterjadi lmultikolinearitas, lsebaiknya 

lsalah lsatu lvariabel lbebas lyang lada ldihilangkan ldari lmodel, lkemudian 

ldikembalikan lmodel lregresinya l(Santoso, l2010). lDeteksi lmultikolinearitas ldapat 

ldilihat ldari lbesarnya lvariance linflation lfactor l(VIF) ldan lTolerance. lKriteria 

lmodel lregresi ltanpa lmultikolinearitas ladalah langka ltoleransinya lmendekati 

lsatu. lVIF ldibatasi lhingga l10. lJika lnilai lVIF llebih lkecil ldari l10, ltidak lada 

lgejala lmultikolinearitas l(Gujarati, l2012:432). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan luji lheteroskedastisitas ladalah luntuk lmenguji lapakah lterdapat 

lvarians latau lresidual lketidaksamaan ldari lsatu lpengamatan lke lpengamatan 

llainnya ldalam lmodel lregresi. lMenurut lGujarati l(1970), lmenguji ladanya 

lheteroskedastisitas, lmenggunakan luji lrank lSpearman, lyaitu ldengan 

lmengkorelasikan lvariabel lbebas ldengan lnilai labsolut ldari lresidual l(kesalahan). 

lUntuk lmendeteksi ltanda-tanda luji lheteroskedastisitas, ldengan lasumsi ltidak 

lterjadi lheteroskedastisitas, lmaka ldibuat lpersamaan lregresi, lkemudian lditentukan 

lnilai labsolut lresidualnya, lkemudian lnilai labsolut lresidual lyang ldiperoleh 
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ldiregresikan lsebagai lvariabel lterikat, ldan lregresi lvariabel lindependen 

ldijalankan. lJika lkoefisien lkorelasi lvariabel lindependen ldan lnilai labsolut 

lresidual lsignifikan, lmaka ldisimpulkan lterjadi lheteroskedastisitas l(varians 

lresidual ltidak lmerata). 

3.9.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian lini lmenggunakan ladalah lmodel lregresi llinier lberganda 

lsebagai lmetode lanalisis lyang ldigunakan. lMenurut lSugiyono (2017) l“Analisis 

lregresi llinier lberganda lbermaksud lmeramalkan lbagaimana lkeadaan l(naik 

lturunnya) lvariabel ldependen l(kriterium), lbila ldua latau llebih lvariabel 

lindependen lsebagai lfaktor lprediator ldimanipulasi l(dinaik lturunkan lnilainya). 

lJadi lanalisis lregresi lberganda lakan ldilakukan lbila ljumlah lvariabel 

lindependennya lminimal l2”. 

Persamaan lregresi llinier lberganda lyang lditetapkan lmenurut lSugiyono 

(2017) ladalah lsebagai lberikut: 

Keterangan: l 

 

Y l  = lManajemen lLaba l 

a l  = lKoefisien lkonstanta l 

b1,b2, lb3,... = lKoefisien lregresi l 

X1 l  = lGood lCorporate lGovernance l 

X2 l  = lEarning lPower l 

ε l  = lError, lvariabel lgangguan 

 

3.9.2.3 Rancangan Pengujian Hipotesis 

1. Uji t ( Uji Parsial ) 

Uji-t (t-test) melakukan uji parsial terhadap koefisien regresi, pengujian ini 

menentukan signifikansi parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lainnya dianggap 

konstan. 

Y=  a + b1X1 + b2X2 + ε 
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Menurut lSugiyono lSugiyono (2017), lmenggunakan lrumus: 

Keterangan: 

t l= lDistribusi lt 

r l= lKoefisien lkorelasi lparsial 

r2 l= lKoefisien ldeterminasi 

n l= ljumlah ldata 

(t-test) lhasil lperhitungan lini lselanjutnya ldibandingkan ldengan lt ltabel 

ldengan lmenggunakan ltingkat lkesalahan l0,05. lKriteria lyang ldigunakan ladalah 

lsebagai lberikut: 

- lH0 lditerima ljika lnilai lthitung l≤ lttabel latau lnilai lsig l> lα 

- lH0 lditolak ljika lnilai lthitung l≥ lttabel latau lnilai lsig l< lα 

Bila lterjadi lpenerimaan lH0 lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa ltidak 

lterdapat lpengaruh lsignifikan, lsedangkan lbila lH0 lditolak lartinya lterdapat 

lpengaruh lyang lsignifikan. l 

Rancangan lpengujian lhipotesis lstatistik lini luntuk lmenguji lada ltidaknya 

lpengaruh lantara lvariabel lindependent l(X) lyaitu lphysical lrisk l(X1), 

lperformance lrisk l(X2), lpsychological lrisk l(X3), lfinancial lrisk l(X4), ltime-loss 

lrisk l(X5) l, lsocial lrisk l(X6), lterhadap lKeputusan lBerkunjung lKembali l(Y), 

ladapun lyang lmenjadi lhipotesis ldalam lpenelitian lini ladalah: l 

- lHo: lβ l= l0 l: ltidak lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan l 

- lHa l: lβ l≠ l0 l: lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan 

Pengujian lhipotesis lyang lakan ldiuji ldalam lpengambilan lkeputusan 

lpenerimaan latau lpenolakn lhipotesis lpada lpengujuan lparsial ldapat lditulis 

ldengan lkriteria lsebagai lberikut: 
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a. thitung lX1 l< lttabel, lmaka lHo lditerima ldan lHa lditolak lyang lartinya ltidak 

lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari lphysical lrisk lterhadap n lniat 

berkunjung kembali. l 

thitung lX1 l≥ lttabel, lmaka lHo lditolak ldan lHa lditerima lyang lartinya lterdapat 

lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari lphysical lrisk lterhadap lniat 

lberkunjung kembali. 

b. thitung lX2 l< lttabel, lmaka lHo lditerima ldan lHa lditolak lyang lartinya ltidak 

lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari lperformance lrisk lterhadap 

lniat lberkunjung kembali. l 

thitung lX2 l≥ lttabel, lmaka lHo lditolak ldan lHa lditerima lyang lartinya lterdapat 

lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari lperformance lrisk lterhadap lniat 

lberkunjung kembali. 

c. thitung lX3 l< lttabel, lmaka lHo lditerima ldan lHa lditolak lyang lartinya ltidak 

lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari lpsychological.risk lterhadap 

lniat lberkunjung kembali. l 

thitung lX3 l≥ lttabel, lmaka lHo lditolak ldan lHa lditerima lyang lartinya lterdapat 

lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari lpsycological lrisk lterhadap lniat 

lberkunjung kembali. 

d. thitung lX4 l< lttabel, lmaka lHo lditerima ldan lHa lditolak lyang lartinya ltidak 

lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari lfinancial lrisk lterhadap lniat 

lberkunjung kembali. l 

thitung lX4 l≥ lttabel, lmaka lHo lditolak ldan lHa lditerima lyang lartinya lterdapat 

lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari lfinancial lrisk lterhadap lniat 

lberkunjung kembali. 

e. thitung lX5 l< lttabel, lmaka lHo lditerima ldan lHa lditolak lyang lartinya ltidak 

lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari ltime-loss lrisk lterhadap lniat 

lberkunjung kembali. 

thitung lX5 l≥ lttabel, lmaka lHo lditolak ldan lHa lditerima lyang lartinya lterdapat 

lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari ltime-loss lrisk lterhadap lniat 

lberkunjung kembali. 
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f. thitung lX6 l< lttabel, lmaka lHo lditerima ldan lHa lditolak lyang lartinya ltidak 

lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari lsocial lrisk lterhadap lniat 

lberkunjung kembali. l 

thitung lX6 l≥ lttabel, lmaka lHo lditolak ldan lHa lditerima lyang lartinya lterdapat 

lpengaruh lyang lsignifikan lantara ldari lsocial lrisk lterhadap lniat lberkunjung 

kembali. 

1. Uji lF l(Pengujian lsecara lSimultan) 

Uji lF lmerupakan luji lsimultan lterhadap lkoefisien lregresi. lPengujian lini 

ldilakukan luntuk lmengetahui lpengaruh lsemua lvariabel lbebas lyang ldimasukkan 

ldalam lmodel lterhadap lvariabel lterikat lsecara lbersama-sama l(dalam lwaktu 

lyang lbersamaan). lUji lF ldalam lpenelitian lini ldigunakan luntuk lmenguji 

lsignifikansi lrisiko lfisik l(X1), lrisiko lkinerja l(X2), lrisiko lpsikologis l(X3), lrisiko 

lfinansial l(X4), lrisiko lkerugian lwaktu l(X5), ldan lrisiko lsosial l(X6) lsecara 

lsimultan ldan lparsial lterhadap lniat lberkunjung lkembali l(Y). 

Menurut lSugiyono,(2017) ldirumuskan lsebagai lberikut: 

Keterangan l: 

R2 l= lKoefisien ldeterminasi 

k l= lJumlah lvariabel lindependen l 

n l= lJumlah langgota ldata latau lkasus l 

F lhasil lperhitungan lini ldibandingkan ldengan lFtabel lyang ldiperoleh 

ldengan lmenggunakan ltingkat lresiko latau lsignifikan llevel l5% latau ldengan 

ldegree lfreedom l= lk l(n-k-1) ldengan lkriterian lsebagai lberikut l: l 

- lH0 lditolak ljika lFhitung l> lFtabel latau lnilai lsig l< lα l 

- lH0 lditerima ljika lFhitung l< lFtabel latau lnilai lsig l> lα 

Jika lterjadi lpenerimaan lH0 l, lmaka ldapat ldiartikan ltidak lberpengaruh 

lsignifikan lmodel lregresi lberganda lyang ldiperoleh lsehingga lmengakibatkan 

ltidak lsignifikan lpula lpengaruh ldari lvariabel-variabel lbebas lsecara lsimultan 
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lterhadap lvariabel lterikat. lAdapun lyang lmenjadi lhipotesis lnol lH0 ldalam 

lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut l: l 

- lH0: lβ1 l= lβ2 l= lβ3 l= l0 l: ltidak lberpengaruh lsignifikan 

- lHa: lβ1 l≠ lβ2 l≠ lβ3 l≠ l0 l: lterdapat lpengaruh lyang lsignifikan 

Kriteria lpengambilan lkeputusan luntuk lhipotesis lyang ldiajukan ladalah l 

a. Jika lFhitung l≥ lFtabel l, lmaka lHo lditolak lyang lartinya lX lmemiliki lpengaruh 

lterhadap lY l 

Fhitung l≥ lFtabel, lartinya lterdapat lpengaruh lantara lpersepsi lrisiko lyang lterdiri 

ldari lphysical lrisk, lperformance lrisk, lpsychological lrisk, lfinancial lrisk, 

ltime-loss lrisk, lsocial lrisk lterhadap lniat lberkunjung lkembali. 

b. Jika lFhitung l<.Ftabel, lmaka lHo lditerima lyang lartinya lX ltidak lmemiliki 

lpengaruh lterhadap lY l 

Fhitung l< lFtabel l, lartinya ltidak lterdapat lpengaruh lantara lpersepsi lrisiko lyang 

lterdiri ldari lphysical lrisk, lperformance lrisk, lpsychological lrisk, lfinancial 

lrisk, ltime-loss lrisk, lsocial lrisk lterhadap lniat lberkunjung lkembali. l 

Fhitung l≥ lFtabel l, lartinya lterdapat lpengaruh lantara lpersepsi lrisiko lterhadap 

lniat lberkunjung lkembali. 

3.9.2.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien ldeterminasi ladalah lukuran luntuk lmenentukan lketetapan latau 

lkesesuaian lantara lnilai ltaksiran/dugaan latau lgaris lregresi ldengan ldata lsampel. 

ljika lnilai lkoefisien lkorelasi ltelah ldiketahui, lmaka luntuk lmengetahui lkoefisien 

ldeterminasi ldapat ldiperoleh ldengan lmengkuadratkannya. lMenghitung lnilai 

lkoefisien ldeterminasi ldapat ldihitung ldengan lrumus lsebagai lberikut: 

Kd l= lr2
 lx l100% 

Dimana l: 

Kd l= lKoefisien ldeterminasi l 

r2 l= lKoefisien lkorelasi l 

Kriteria luntuk lanalisis lkoefisien ldeterminasi ladalah: 

a. Pengaruh lvariabel lbebas lterhadap lvariabel lterikat ldikatakan llemah lapabila 

lKd lmendeteksi lnol l(0). 
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b. Pengaruh lvariabel lbebas lterhadap lvariabel lterikat ldikatakan lkuat l, lapabila 

lnilai lKd lmendeteksi lsatu l(1). 


